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ABSTRAK

Meningkatnya praktik Inseminasi buatan (IB) menggantikan kawin alam pada perkembangbiakan sapi potong
menjadi pertanyaan, apakah pelaksanaan IB lebih baik dari kawin alam. Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan keberhasilan antara inseminasi buatan dan kawin alami pada sapi potong. Penelitian melibatkan
pengumpulan dan analisis literatur yang diambil dari Google scholar dan Google books. Sumber yang digunakan
adalah jurnal hasil publikasi 10 tahun terakhir dan buku dengan tahun terbit maksimal tahun 2000. Variabel meliputi
non return rate (NRR), conception rate (CR), dan service per conception (S/C). Hasil studi diperoleh nilai NRR, CR,
dan S/C pada perkawinan alami berturut-turut adalah 74,4%, 67,8%, dan 1,43, sedangkan nilai NRR, CR, dan S/C
pada IB berturut-turut adalah 70,4%, 67,8%, dan 1,65. Disimpulkan bahwa perkawinan alami memiliki NRR dan CR
yang lebih tinggi dari IB. Angka S/C kawin alam lebih efisien dibandingkan dengan IB. Hal tersebut dapat
memberikan informasi bahwa perkawinan alami lebih baik dari pada IB dalam hal angka kebuntingan dan efisiensi
perkawinan. Secara kuantitatif nilai efektifitas IB terlihat lebih rendah daripada perkawinan alami, namun di samping
NRR, CR dan S/C, inseminasi buatan masih memiliki keunggulan lain dan layak diaplikasikan di lapangan untuk
mendukung peningkatan produktifitas ternak.

Kata kunci: Conception rate, inseminasi buatan, kawin alam, non return rate, service per conception

LITERATURE STUDY: THE PREGNANCY SUCCESS RATE IN BEEF CATTLE
BETWEEN NATURAL MATING AND ARTIFICIAL INSEMINATION

ABSTRACT

Artificial insemination (Al) is a breeeding method in cattle by inserting semen into the female reproductive organ by
using insemination gun operated by human. Several factors that influence the success of Al include semen quality,
female reproductive physiology, and inseminator. As a natural mating, female cows were mated directly with males.
Natural cattle mating is a physiological method of cattle breeding. However, the decline in the practice of natural
mating, which is replaced by IB, raises the question of whether Al is better than natural mating. This literature review
aims to examine the comparison of success parameters between artificial insemination and natural mating in beef
cattle. The method used was literature collection obtained from Google scholar and Google books. The sources used
were journals with publication periods before 10 years and books with a maximum publication year of 2000. The
variables observed in this review were Non Return Rate (NRR), Service per Conception (S/C) and Conception Rate
(CR). The results obtained NRR, S/C and CR values in natural mating were 74.4%; 1.4; 70.4%, respectively.
Meanwhile, the NRR, S/C and CR values in artificial insemination were 67.8%; 1.6; 67.8%, respectively. Based on
the results, it can be concluded that natural mating has a higher NRR and CR than Al. The S/C rate of natural mating
was more efficient than Al This information revealed that natural mating was better than IB in terms of pregnancy
rate and mating efficiency. Quantitatively, the effectiveness of IB is lower, but in addition to NRR, CR and S/C,
artificial insemination has advantages and is still feasible to be applied in the field to support increased livestock
productivity.

Key words: Conception rate, artificial insemination, natural mating, non return rate, service per conception
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PENDAHULUAN

Daging sapi merupakan salah satu produk
pangan asal hewan ternak yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Data menunjukkan pada tahun
2022 peningkatan konsumsi daging mencapai 627.952
ton, sedangkan produksi di Indonesia hanya 423.669 ton
(BPS, 2023). Permintaan terhadap daging sapi setiap
tahunnya terus meningkat, dan pemenuhan akan
permintaan daging tersebut masih sangat jauh dari
produksi yang dihasilkan. Impor daging sapi menjadi
prioritas akibat kurangnya pasokan dari peternak lokal
untuk memenuhi kebutuhan daging (Maharani et al,
2024). Solusi dari permasalahan ini yaitu
memperbanyak produksi daging melalui program
perbibitan sapi lokal dengan cara mengawinkan ternak
baik secara alami maupun menggunakan metode
inseminasi buatan (IB) (Desiona et al., 2023; Danasari
et al., 2020). Sebagai penyedia protein hewani peternak
harus memastikan kelangsungan produksi ternaknya.
Keberlanjutan ini sangat bergantung pada proses
perkembangbiakan hewan. Perkembangbiakan yang
tepat, berdampat pada kontinuitas populasi sapi,
mengurangi  ketergantungan pada impor, dan
mendukung ketahanan pangan (Ridlo et al., 2018).

Upaya pemerintah dalam  memperkuat
ketahanan pangan daging sapi dapat dilakukan melalui
peningkatan kualitas dan jumlah populasi sapi lokal.
Program perkawinan sapi yang terencana dan selektif
bertujuan untuk menghasilkan sapi dengan genetik
unggul, yang dapat meningkatkan produksi daging dan
susu. Menuurut Nafiu et al. (2024) memilih indukan
yang memiliki sifat-sifat terbaik, seperti ketahanan
terhadap penyakit, produktivitas tinggi, serta
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan lokal
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada
impor sapi dan produk olahan daging. Program ini juga
mendukung  pencapaian  swasembada  pangan,
meningkatkan pendapatan peternak lokal, dan
menciptakan ketersediaan pangan yang lebih stabil dan
berkelanjutan. Dengan demikian, program perkawinan
sapi menjadi bagian penting dari strategi pemerintah
untuk memperkuat sektor peternakan sekaligus
mewujudkan ketahanan pangan nasional (Suherman et
al., 2023; Suranjaya et al., 2019; Sultan, 2018).

Perkawinan sapi secara alami saat ini sudah
mulai banyak digantikan dengan pelaksanaan
inseminasi buataan (Kobandaha et al., 2022; Rosikh et
al., 2015; Sibagariang et al., 2010). Kawin alam
dilakukan secara alami antara pejantan dan sapi betina
yang birahi. Metode kawin alami masih sering
digunakan karena pejantan dapat melakukan
perkawinan secara natural, perkawinan terjadi secara
normal, dan ternak jantan mampu mendeteksi ternak
betina yang sedang berahi (Wulansari et al., 2023).
Keberhasilan kebuntingan kawin alam pada sapi
berkisar antara 52-80% (Setiawati et al. 2018;
Sudirman, 2016; Rosikh ef al., 2015), sedangkan angka
service per conception (S/C) berkisar antara 1,00
sampai dengan 2,1 (Wulansari ef al., 2023; Lardner et
al., 2020). Pelaksanaan kawin alam memiliki beberapa
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keuntungan dan keterbatasan. Kelebihannya antara lain
pelaksanaannya sesuai kondisi fisiologis, sedangkan
keterbatasannya antara lain untuk pejantan unggul tidak
semua peternak memilikinya, produktifitas ternak hasil
kawin alam lebih rendah daripada IB, perlu biaya
perawatan pejantan, serta jika pencatatan tidak
dikontrol rawan terjadi inbreeding (Novita et al., 2019;
Sibagariang et al., 2010).

Inseminasi buatan (IB) didefinisikan sebagai
cara mendeposisikan cairan reproduksi pejantan ke
dalam saluran organ reproduksi betina dengan
menggunakan alat buatan manusia dan bukan dilakukan
secara alamiah (Susilowati et al., 2023; Rahmah et al.,
2018). Angka non return rate (NRR) pada IB sapi
potong telah diteliti sebesar 65%, angka conception rate
(CR) 62%, dengan tingkat keberhasilan angka S/C 1,6
(Kastalani et al., 2020; Rosikh et al., 2015).
Keberhasilan pelaksanaan IB dipengaruhi banyak faktor
seperti kualitas semen cair/beku, fisiologi reproduksi
betina, dan inseminator (Kuswanto et al., 2023; Rosikh
et al., 2015; Sibagariang et al., 2010). Gencarnya
pelaksanaan IB yang didukung pemerintah untuk
meningkatkan populasi sapi, serta menggunakan bibit
unggul memberikan daya tarik bagi peternak rakyat
untuk memilih perkawinan sapi dengan IB (Suherman
et al., 2023; Suranjaya et al., 2019; Sultan, 2018).
Masalahnya pelaksanaan IB yang tidak tepat bisa
menimbulkan persoalan baru pada aspek reproduksi
antara lain deteksi birahi yang tidak tepat dapat
menurunkan keberhasilan IB dan kawin berulang,
dalam beberapa kasus menimbulkan penyakit
reproduksi seperti vaginitis, hingga endometeritis
(Admi ef al., 2024; Danus et al., 2020; Sibagariang et
al., 2010).

Studi yang membahas perbandingan tingkat
keberhasilan kebuntingan pada sapi potong berdasarkan
variabel non return rate (NRR), conception rate (CR),
dan service per conception (S/C) masih jarang
dilakukan. Kebanyakan penelitian lebih berfokus pada
metode IB, sedangkan informasi mengenai tingkat
keberhasilan kawin alami masih terbatas. Hal ini
menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut yang
menganalisis kedua metode berdasarkan ketiga
indikator reproduksi tersebut dalam kondisi peternakan
rakyat. Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan keberhasilan antara inseminasi buatan
dan kawin alami pada sapi potong, sehingga dapat
memberikan  gambaran  mengenai  keuntungan,
keterbatasan serta hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam impelementasi IB dan kawin alam.

BAHAN DAN MATODE

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan
metode mengumpulkan dan meringkas beberapa
sumber jurnal yang diperoleh melalui Google Scholar
dan Google books (Laraswati et al., 2024; Munawaroh
etal.,2024; Rizky et al., 2023). Kata kunci yang dipakai
dalam pencarian literatur antara lain: keberhasilan
inseminasi buatan dan kawin alami, keberhasilan
inseminasi sapi potong, dan perbedaan kawin alami dan
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inseminasi buatan. Hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif dengan melihat hasil riset atau penelitian dari
beberapa sumber yang didapatkan. Sumber literatur
yang didapat merupakan sumber yang terpercaya dan
relevan dengan judul yang digunakan dalam penelitian.

Sumber yang digunakan adalah jurnal yang
dipublikasikan 10 tahun terakhir dan buku dengan tahun
terbit maksimal tahun 2000, hal tersebut memiliki
tujuan untuk mendapat sumber yang paling terbaru dan
keakuratan sumber. Variabel yang diamati pada literatur
yang diperoleh adalah non return rate merupakan
persentase ternak yang tidak mengalami birahi kembali
setelah dikawinkan, Conception Rate merupakan
persentase ternak yang mengalami kebuntingan saat IB
pertama, service per conception merupakan jumlah
rata-rata ternak  dikawinkan hingga mengalami
kebuntingan. Menurut Yekti et al. (2018), cara
menentukan  persentase NRR  dapat  dihitung
menggunakan rumus:

_ Jumlah sapi di IB — Junlah sapi yang birahi kembali

= 0,
NRR Jumlah sapi di IB x100%

Penghitungan CR dapat dihitung dengan rumus
yang disampaikan oleh Septian ef al. (2019) dan
perhitungan S/C dapat dihitung dengan rumus yang
dijelaskan oleh Tophianong et al. (2023). Kedua rumus
CR dan S/C disajikan sebagai berikut:

_ Jumlah sapi betina bunting

= 1009
Jumlah seluruh sapi di IB x %

Jumlah sapi betina di IB

S/ =
/C Jumlah sapi betina yang bunting

NRR, CR, dan S/C merupakan standar yang
digunakan untuk menghitung standar keberhasilan
perkawinan baik secara alami maupun dengan metodi
IB. NRR didefinisikan sebagai sebagai pembagian

(Jumlah sapi yang diinseminasikan/dikawinkan
dikurangi jumlah sapi yang birahi kembali), dibagi
jumlah sapi yang diinseminasi buatan/dikawinkan,
kemudian dipersentasekan (100%). CR didefinisikan
sebagai nilai dari jumlah sapi bunting dibagi dengan
jumlah seluruh sapi yang dikawinkan
alami/diinseminasi buatan, kemudian dipersentasekan
(100%). Nilai S/C didefinisikan sebagai hasil dari
jumlah sapi yang dikawinkan/diinseminasi buatan
dibagi jumlah sapi betina yang bunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Non Return Rate

Non return rate (NRR) dapat dikatakan
sebagai  perhitungan yang digunakan dalam
memperoleh gambaran keberhasilan perkawinan pada
sapi. NRR merupakan persentase dari sapi yang tidak
menunjukan tanda-tanda estrus kembali setelah
dilakukan perkawinan. Pengamatan NRR ini dapat
dilakukan dengan melihat tanda estrus seperti
kebengkakan vulva, perubahan warna vulva, lendir, dan
suhu vulva. Pengecekan tanda estrus dilakukan satu kali
sehari, tetapi secara berkala agar mendapat hasil yang
akurat (Susilawati et al., 2022). Berikut di bawah ini
tersaji data nilai non return rate sapi yang dikawinkan
secara alami dan inseminasi buatan (Tabel 1).

Penghitungan NRR bervariasi, Wulansari ef al.
(2023) menjelaskan nilai NRR dihitung pada hari ke 21,
apabila hewan tidak menunjukkan gejala birahi maka
dianggap tidak bunting. Penghitungan yang berbeda
disampaiakan oleh Sudirman (2016), penghitungan
NRR dilakukan pada hari ke 30-40 hari pasca
perkawinan ternak tidak menunjukkan gejala birahi.
Keterangan yang disampaiakan oleh peneliti lain
menyebutkan bahwa penghitungan NRR berkisar antara
28 hingga 90 hari (Effendi, 2020).

Tabel 1. Nilai non return rate (NRR) sapi yang kawin alami dan di IB (21-90 hari)

Jumlah Ternak

Rata-rata NRR

Metode perkawinan (ckor) NRR (ekor) NRR (%) (%) Literatur
Kawin alami 16 10 64 Sudirman (2016)
36 19 53 Waulansari et al. (2023)
40 37 92 74,4 Lardner et al. (2020)
15 12 80 Rosikh ez al. (2015)
24 20 83 Effendi. (2020)
Inseminasi buatan 17 12 68 Sudirman, 2016)
560 364 65 Kastalani ef al. (2020)
94 71 75 67,8 Nofrida et al. (2024)
30 26 86 Firmiaty et al. (2023)
97 44 45 Dinul et al. (2022)

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa
persentase dari non return rate kawin alami dan
inseminasi buatan berbeda-beda, dengan nilai rata-rata
persentase 74,4 % untuk kawin alami dan persentase
67,8% untuk IB. Hal tersebut menunjukkan bahwa sapi
dengan perkawinan alami memiliki persentase NRR

lebih tinggi dibandingkan metode inseminasi buatan.
Nilai Standar NRR memiliki range antara 65-72%
(Dinul et al., 2022). Berdasarkan literatur tersebut
dapat diketahui bahwa nilai persentase dari kawin
alami dan inseminasi buatan masih masuk dalam
standar.
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Faktor yang dapat berpengaruh terhadap
keberhasilan inseminasi buatan antara lain kualitas
semen, keterampilan inseminator, ternak sebagai
akseptor, ketepatan dalam mendeteksi birahi (Wanma
et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Sahin et al. (2022), tingkat keberhasilan
kebuntingan sapi yang ditangani oleh inseminator
hanya mencapai 41%. Capaian tersebut dapat menjadi
faktor nilai NRR pada IB lebih rendah. Beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap keberhasilan kebuntingan
kawin alami antara lain: cuaca, iklim berubah, dan
manajemen perkandangan (ternak kurang pencahayaan
matahari) (Rasyad et al., 2022). Nilai NRR yang tinggi
dapat memperpendek interval reproduksi ternak,

menghindari biaya tambahan, dan meningkatkan
efisiensi profitabilitas peternakan (Vera et al., 2020).

Conception Rate

Conception rate dapat dikatakan sebagai
jumlah dalam persen sapi betina yang berhasil
untingpada perkawinan pertama. Faktor yang dapat
berpengaruh terhadap CR yaitu tingkat pengalaman
inseminator, kapabilitas peternak dalam mengetahui
kondisi estrus, mutu dari spermatozoa, dan kebersihan
dari peralatan yang digunakan untuk perkawinan
(Qodri et al., 2020). Berikut di bawah ini tersaji data
nilai conception rate (CR) sapi yang dikawinkan secara
alami dan inseminasi buatan.

Tabel 2. Nilai conception rate (CR) sapi yang kawin alami dan di IB

Jumlah Ternak

Rata-rata CR

Metode perkawinan (ckor) CR (ekor) CR (%) (%) Literatur
Kawin alami 13 7 52 Sudirman (2016)
36 19 53 Wulansari et al. (2023)
40 37 92 70,4 Lardner et al. (2020)
15 12 80 Rosikh et al. (2015)
64 48 75 Effendi. (2020)
Inseminasi buatan 16 10 64 Sudirman, 2016)
560 347 62 Kastalani et al. (2020)
94 71 75 67,8 Nofrida et al. (2024)
30 25 83 Firmiaty et al. (2023)
97 53 55 Dinul ef al. (2022)

Berdasarkan informasi Tabel 2, menunjukkan
bahwa persentase CR pada sapi yang dikawinkan secara
alami dan inseminasi buatan bersumber dari berbagai
literatur. Merujuk dari tabel 2. diketahui bahwa kawin
alami memiliki rata rata CR sebesar 70.4% dan pada
inseminasi buatan memiliki rata rata CR sebesar 67,8%.
Hal tersebut menunjukan bahwasannya kawin alami
memiliki rata rata nilai CR lebih tinggi dari pada
inseminasi buatan. Data pada tabel diatas dapat
dikatakan baik karena nilai standar CR adalah 65-75%
(Deskayanti et al., 2019), tetapi jika dilihat dari keadaan
alam, administrasi dan distribusi di Indonesia nilai CR
45-50 sudah dapat dikatakan baik (Yulianus et al.,
2024). Nilai CR dapat ditentukan dengan kesuburan
indukan (jantan dan betina) dan teknik inseminasi
(Siagarini et al., 2015).

Tingginya nilai CR pada perkawinan alam dapat
disebabkan karena faktor konsentrasi dan motilitas
sperma yang jauh lebih tinggi dari pada konsentrasi
sperma dari semen beku. Tinggi nya konsentrasi dan
motlitias sperma segar dari kawin alam akan
meningkatkan probabilitas kebuntingan dalam hal ini
akan meningkatkan CR. Lebih lanjut, kondisi semen
yang mengandung banyak nutrisi, buffer, dan kestabilan
pH di dalam semen segar dari ejakulat akan membantu
sperma dalam hal motilitas menuju oviduk dan potensi
penetrasi sperma pada saat fertilisasi. Kondisi
sebaliknya pada semen beku, cenderung mengalami
penurunan dalam hal motilitas dan, viabilitas pada
sperma pasca thawing. Penurunan kualitas ini tentu
akan menurunkan probabilitas fertilisasi oleh sperma

114

yang berakibat menurunnya angka CR pada 1B
dibandingkan dengan kawin alami. Faktor lain di luar
rendahnya  kualitas semen, adalah ketepatan
pelaksanaan 1B, dan keterampilan inseminator
(Howlader et al., 2019). Pelaksanaan IB jika tidak
dilakukan dengan baik serta tidak tepat waktu estrus
dapat memperngaruhi tingkat keberhasilan IB. Sapi
yang memiliki nilai skor estrus yang tidak optimal
dilaporkan memiliki keberhasilan yang lebih rendah
daripada pelaksanaan IB pada saat estrus. Sebagai
tambahan informasi, bahwa sapi pejantan akan
mengenali dengan baik pada saat betina estrus, sehingga
pada kawin alam selalu terjadi pada saat ssapi betina
sedang estrus. Ketepatan periode kawin pada kawin
alam ini juga memberi pengaruh dalam tingginya nilai
CR dibandingkan IB.

Service per Conception

Service per conception (S/C) atau bisa dikatakan
dengan total IB yang dilakukan untuk menghasilkan
kebuntingan sapi. Nilai S/C merupakan jumlah
inseminasi yang dilaksanakan untuk mendapat
kebuntingan. Idealnya nilai normal dari S/C adalah 1,6
sampai dengan 2 (Kholis et al., 2018). Jika semakin
kecil nilai S/C maka tingkat reproduksi dari ternak
semakin baik/efisien. Sebaliknya apabila semakin besar
nilai S/C maka tingkat reproduksi ternak tersebut
diduga yang rendah. Penyebab dari besarnya nilai S/C
dapat dikarenakan, peternak kurang ahli dalam
mendeteksi birahi ternak, adanya abnormalitas pada
reproduksi induk sapi, inseminator kurang ahli, dan
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pelayanan inseminasi yang masih sedikit (Yohana ez al.,
2018). Berikut di bawah ini tersaji pada Tabel 3 data
nilai S/C sapi yang dikawinkan secara alami dan
inseminasi buatan.

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa
nilai S/C pada perkawinan alami dan inseminasi buatan
berbeda-beda. Sapi yang dikawinkan secara alami
memiliki rata-rata S/C 1,43 sedangkan pada sapi yang
dikawinkan dengan cara inseminasi buatan memiliki
rata-rata 1.65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sapi
dengan perkawinan alami memiliki nilai S/C lebih
rendah dibandingkan metode inseminasi buatan.
Tingginya nilai S/C berarti pelaksanaan kawin alami
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih baik. Rentang
S/C yang baik dalam perkawinan sapi ialah berada di
kisaran angka 1.6 - 2 (Cahya et al., 2019; Kholis et al.,
2018). Tinggi rendahnya angka S/C dapat dikarenakan
oleh beberapa faktor yang memengaruhi seperti kondisi
tubuh sapi yang diketahui dengan melihat Body
Condition Score (BCS), tingkat keterampilan

inseminator dalam memposisikan semen pada waktu
IB, teknik thawing, dan tingkat keterampilan peternak
dalam mendeteksi sapi birahi untuk segera memanggil
inseminator (Susilawati dan Yekti, 2018). Metode
kawin alami menunjukkan nilai S/C yang lebih rendah
dibandingkan IB. Faktor yang mendukung hasil ini
adalah kualitas sperma yang digunakan. Sapi pejantan
secara langsung mengeluarkan sperma segar pada saat
kawin alami. Sperma segar ini memiliki tingkat
viabilitas dan motilitas yang tinggi. Sebaliknya pada
metode IB sperma yang digunakan melalui proses
pembekuan dan thawing sebelum digunakan. Proses ini
berisiko menurunkan kualitas sperma, terutama jika
tidak dilakukan dengan teknik thawing yang tepat
(Gonzalez et al., 2022). Lebih lanjut faktor
keterampilan inseminator dalam mendeposisikan semen
turut menjadi penentu keberhasilan IB (Widjaja et al.
2018). Apabila semen tidak dideposisikan secara
sempurna dapat berakibat sperma yang telah
diinseminasikan tidak optimal dalam proses fertilisasi.

Tabel 3. Nilai service per conception rate (S/C) sapi yang kawin alami dan di IB

Metode perkawinan Jumlah Ternak (ekor) S/C Rata-rata S/C Literatur
Kawin alami 29 1,60 Sudirman (2016)
36 2,10 Woulansari et al. (2023)
15 1,33 1,43 Rosikh et al. (2015)
40 1,00 Lardner et al. (2020)
64 1,15 Setiawati ef al. (2018)
Inseminasi buatan 33 1,90 Sudirman (2016)
560 1,66 Kastalani et al. (2020)
94 1,39 1,65 Nofrida et al. (2024)
40 1,50 Rosikh et al. (2015)
97 1,81 Dinul et al. (2022)

Hasil studi literatur, secara umum diperolah
angka NRR dan CR Iebih tinggi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tingkat keberhasilan kawin
alam terlihat lebih baik dari pada metode IB. Perolehan
angka S/C kawin alam terlihat lebih efisien
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada
inseminasi buatan. Secara kuantitatif nilai efektifitas IB
memang terlihat lebih rendah, namun di samping NRR,
CR dan S/C, inseminasi buatan memiliki keunggulan
dan masih layak untuk diaplikasikan di lapangan.
Alasan ini didukung dengan pelaksanaan IB lebih bisa
diterapkan di berbagai daerah dengan distribusi semen
unggul yang lebih mudah. Beberapa keunggulan
inseminasi buatan lainnya adalah meningkatkan mutu
genetik dari semen pejantan yang berkualitas,
memangkas biaya pemeliharaan pejantan, serta dapat
menjadi pencegahan penularan penyakit kelamin (Fania
et al., 2020).

Aplikasi IB di lapangan masih merupakan
pilihan yang baik untuk meningkatkan jumlah produksi
pedet, namun masih ada beberapa kelemahan yang perlu
menjadi perhatian berbagai pihak untuk diperbaiki
bersama. Kekurangan inseminasi buatan yaitu apabila
metode yang dilakukan kurang tepat maka dapat

berakibat turunnya reproduksi contohnya terjadi
abnormalitas di saluran kelamin betina, kekurangan lain
yaitu apabila seleksi pejantan dibuat kurang baik maka
dapat mengakibatkan cacat genetik pada beberapa
ternak (Pasino et al., 2020). Perkawinan alami pada sapi
tidak perlu keterampilan khusus terkait proses kawin,
namun karena keterbatasan pejantan yang unggul,
metode alami rentan crossbreeding. Hal yang berat bagi
peternak adalah memeliharan sapi pejantan unggul
perlu biaya yang tidak sedikit. Kelompok ternak di
Indonesia tentunya tidak semuanya mampu mengambil
pilihan memelihara pejantan unggul dengan kualitas
pejantan yang digunakan sebagai sumber semen beku di
Indonesia.

Keterbatasan penelitian ini menggunakan
berbagai data dari jurnal yang mana kondisi sapi yang
tidak seragam. Sedikitnya sumber data mengenai kawin
alam pada 10 tahun terakhir menjadi tantangan untuk
lebih banyak menerbitkan publikasi mengenai kawin
alam pada sapi. Hal ini dimungkinkan karena praktek
kawin alam di Indonesia sudah mulai menurun
dibandingkan data inseminasi buatan. Berdasar uraian
di atas, meskipun angka NRR, dan CR kawin alam lebih
baik, serta nilai S/C lebih efisien, inseminasi buatan
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masih menjadi solusi untuk peningkatan produksi pedet
dengan bibit pejantan unggul. Hal yang perlu
diperhatikan adalah pelaksanaan IB yang higienis, tepat
waktu, lege artis, demi terlaksananya efisiensi
reproduksi dan kesehatan reproduksi yang baik untuk
mendukung produksi pedet nasional. Penelitian untuk
meningkatkan kualitas, dan efisiensi IB pada sapi sangat
baik untuk menjadi bahan kajian yang komrehensif
dalam meningkatkan produktifitas sapi Indonesia.

SIMPULAN

Perkawinan alami dan inseminasi buatan (IB)
memiliki tingkat keberhasilan yang sesuai standar
normal pada masing-masing metode, berdasarkan
parameter NRR, CR, dan S/C. Perkawinan alami
memiliki NRR dan CR yang lebih tinggi dari IB. Angka
S/C kawin alam lebih efisien dibandingkan dengan IB.
Hal tersebut dapat memberikan informasi bahwa
perkawinan alami lebih baik dari pada IB dalam hal
angka kebuntingan dan efisiensi perkawinan. Secara
kuantitatif nilai efektifitas IB terlihat lebih rendah
daripada perkawinan alami, namun di samping NRR,
CR dan S/C, inseminasi buatan masih memiliki
keunggulan lain dan layak diaplikasikan di lapangan
untuk mendukung peningkatan produktifitas ternak.
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